ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Manajemen Perubahan dalam Mempertahankan
Eksistensi Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin  Krempyang
Tanjunganom Nganjuk” ini ditulis oleh Toha Ma’sum dengan promotor Prof.
Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag. dan Dr. H. Teguh, M.Ag.

Kata Kunci:Manajemen Perubahan, Eksistensi, Pondok Pesantren

Penelitian ini dilatar belakangi fenomena perkembangan pondok
pesantren semakin pesat saat ini, ada yang mengalami stagnasi bahkan tutup
sebagai dampak perubahan dan perkembangan zaman. Upaya menjaga
eksistensinya berbagai langkah strategis dilaksanakan, antara lain adalah
mengadakan perubahan dan inovasi. Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin
Krempyang adalah salah satu pondok di kabupaten Nganjuk yang sudah
berusia + 82 tahun, masih eksis, memiliki santri + 5000 (lima ribu) orang
dengan berbagai perubahan yang dilaksanakan.

Fokus penelitan ini  adalah manajemen perubahan dalam
mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin dengan
pertanyaan penelitian: Bagaimana proses, strategi dan bentuk perubahan
dalam mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin
Krempyang Tanjunganom Nganjuk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi
kasus, teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model
Croswell, analisis setelah data terhimpun dengan tiga prosedur, yaitu reduksi
data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data dengan ketekunan pengamatan, memperpanjang intensitas
kehadiran, dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah; 1) Proses perubahan dilaksanakan melalui
tahap persiapan berupa pengkajian, pembuatan perencanaan, dan
menetapkan tujuan, tahap pengorganisasian dan pelaksanaan dilaksanakan
musyawarah mufakat melibatkan semua pihak, meliputi; dzuriyah pondok,
pimpinan unit, alumni, dan simpatisan, pada tahap evaluasi atau pengawasan
dilaksanakan sejak awal tahap persiapan perubahan maupun saat telah
terlaksananya perubahan dengan melibatkan pihak internal dan eksternal
melalui pengawasan dan evaluasi secara formal dan informal, insidental,
terjadwal bulanan dan tahunan 2) Strategi perubahan dilaksanakan dengan
mengadakan perubahan pada tiga bidang besar yaitu perubahan organisasi,
kepemimpinan dan pendidikan. Perubahan dilaksanakan melalui forum
musyawarah mufakat pada setiap tahapan atau prosesnya, mulai
perencaanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan mengkolaborasikan pihak
internal pondok baik perwakilan maupun keseluruhan dan pihak eksternal yaitu
alumni dan simpatisan, dalam proses pengawasan dan evaluasi melibatkan
pihak internal dan eksternal, struktural dan non struktural dan dilaksanakan
secara intensif periodik, insidental dan terjadwal 3) Bentuk perubahannya
adalah; Pertama perubahan bentuk organisasi melalui pendirian organisasi
baru sebagai induk semua unit, yaitu Lembaga Islam Al-Ghozali, kemudian
menjadi Yayasan Islam Al-Ghozali dan perubahan bentuk keorganisasian
pondok yang semula satu menjadi dua pondok, kemudian menjadi tiga. Kedua,
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perubahan bentuk kepemimpinan, yaitu 1) perubahan kepemimpinan pondok
atau kepengasuhan dari sentral menjadi kepengasuhan kolektif, kemudian
menjadi desentralisasi, selanjutnya menjadi sentralistik dan pada periode
terakhir sistem desentralisasi. 2) Perubahan kepemimpinan unit madrasah
dilaksanakan dari rangkap jabatan kepala unit dan kepemimpinan pondok
menjadi mandiri atau terpisah, dari mengutamakan internal keluarga pondok
dirubah melibatkan eksternal, yaitu alumni dan simpatisan diberi kesempatan
menjadi pemimpin unit pendidikan, dan ketiga perubahan bentuk pendidikan,
dilaksanakan pendirian unit pendidikan baru yang formal, penyetaraan
madrasah salafiyah dengan madrasah formal, serta integrasi kurikulum
pemerintah dengan pondok pesantren. Proses, strategi dan bentuk perubahan
yang dilaksanakan membawa dampak, yaitu; dampak positifnya adalah
menguatkan eksistensi dan peranan keluarga dalam pengelolaan pondok
maupun madrasah melalui perubahan organisasi, kepemimpinan, maupun
pendidikan, kelembagaan, maupun kepemimpinan semakin maju dan
menyesuaikan zaman sangat terbuka, lebih terbuka pada pihak eksternal
berpartisipasi dalam pengelolaan pondok dan unit yang ada berkaitan dengan
ketenagaan, sarana prasarana dan bidang lain yang dapat disuplai alumni
maupun masyarakat, semakin mapannya eksistensi organisasi kelembagaan di
unit-unit dalam kegiatan manajemen karena menerapkan keilmuan manajemen
modern dan dinaungi organisasi berbadan hukum, keberadaan yayasan
sebagai organisasi induk memberikan rasa percaya diri bagi pengelola unit
serta menambah keyakinan dan kemantaban masyarakat dan alumni untuk
bergabung, beragamnya jenis pendidikan berdampak peningkatan jumlah santri
dan murid sehingga juga berdampak semakin luas bidang-bidang keperluan
yang harus disediakan dan tentunya membuka kesempatan luas bagi internal
dan eksternal pondok untuk berperan serta. Sedangkan dampak negatifnya
adalah rentan terjadinya persaingan antar unit, baik unit madrasah maupun
pondok, membutuhkan SDM cukup banyak, pengelolaan teliti dan
pengkaderan internal untuk pengawasan maksimal dan intensif. Perubahan
organisasi dan kepemimpinan terbuka berdampak dominasi pemikiran
eksternal dan terjadi pergeseran nilai-nilai yang ada, meningkatnya animo
masyarakat pada unit pendidikan formal, berdampak penurunan kuantitas dan
kualitas pendidikan salafiyah, serta adanya pemikiran atau pandangan dari luar
akan perubahan dan pergeseran dari pondok berbasis salaf menjadi kholaf.
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ABSTRACT
The dissertation entitled "Change Management in Maintaining the Existence
of Miftahul Mubtadiin Krempyang Tanjunganom Nganjuk Islamic Boarding
School" was written by Toha Ma'sum with promoters Prof. Dr. H. Achmad
Patoni, M.Ag. and Dr. H. Teguh, M.Ag.

Keywords:Change Management, Existence, Islamic Boarding School

This research is motivated by the phenomenon of the rapid development
of Islamic boarding schools today, some have stagnated and even closed as a
result of changes and developments of the times. Efforts to maintain its
existence various strategic steps are implemented, including making changes
and innovations. Miftahul Mubtadiin Krempyang Islamic Boarding School is one
of the Islamic Boarding School in Nganjuk regency that is + 82 years old, still
exists, has + 5000 (five thousand) students with various changes implemented.
The focus of this research is change management in maintaining the existence
of Miftahul Mubtadiin Islamic Boarding School with research question: How is
the process, strategy and form of change in maintaining the existence of
Miftahul Mubtadiin Krempyang Tanjunganom Nganjuk Islamic Boarding School.

This research uses a qualitative approach type of case study research,
data collection techniques with in-depth interviews, participant observation, and
documentation. Data analysis techniques use the Croswell model, analysis after
the data is collected with three procedures, namely data reduction, data
presentation and verification or drawing conclusions. Checking the validity of
data with observational persistence, extending the intensity of attendance, and
triangulation of sources.

The results of this study are; 1) The change process is carried out through
the preparatory stage in the form of study, planning, and setting goals, the
organizing and implementation stages are carried out consensus deliberations
involving all parties, Include; Dzuriyah Pondok, Unit Leader, Graduated, and
Sympathizer, at the evaluation or supervision stage is carried out from the
beginning of the preparation stage for change and when changes have been
implemented by involving internal and external parties through formal and
informal supervision and evaluation, incidental, scheduled monthly and
annually. 3) The form of change is; First the change in organizational form
through the establishment of a new organization as the parent of all units,
namely the Al-Ghozali Islamic Institute, then became the Al-Ghozali Islamic
Foundation and the change in the organizational form of the lodge which was
originally one to two huts, then to three. Second, changes in the form of
leadership, namely 1) changes in Islamic Boarding School leadership or
guardian from central to collective care, then to decentralization, then to
centralistic and in the last period of the decentralized system. 2) Changes in the
leadership of the madrasah unit are carried out from concurrent positions of unit
heads and Islamic Boarding School leadership to independent or separate, from
prioritizing the internal family of the Islamic Boarding School to external
involvement, namely graduated and sympathizers are given the opportunity
become leaders of the education unit, and thirdly changes in the form of
education, the establishment of new formal education units, the equalization of
Salafiyah madrasahs with formal madrasahs, and the integration of government
curricula with huts Boarding. The processes, strategies and forms of change

Xiv



implemented have an impact. that is; The positive impact is to strengthen the
existence and role of the family in the management of Islamic Boarding School
and madrasahs through organizational changes, leadership, as well as
education, institutions, and leadership increasingly advanced and adapting to a
very open era, more open to external parties participating in the management of
existing Islamic Boarding School and units related to employee, infrastructure
and other fields that can be supplied by graduated and the community, The
more established existence of institutional organizations in units in management
activities because it applies modern management science and was shaded by
legal entities, the existence of the foundation as the parent organization
provides confidence for unit managers and increases the confidence and
stability of the community and alumni to join, the variety of types of education
has an impact on increasing the number of students and students so that it also
has an impact on wider fields of need that must be provided and of course
opens up opportunities, The variety of types of education has an impact on
increasing the number of students and students so that it also has an impact on
the wider areas of need that must be provided and of course opens up wide
opportunities for internal and external Islamic Boarding School to participate.
While the negative impact is that competition between units, both madrasah
and Islamic Boarding School units, requires quite a lot of human resources,
meticulous management, and internal cadres for maximum and intensive
supervision. Organizational change and open leadership have an impact on the
dominance of external thinking and a shift in existing values, Increasing public
interest in formal education units has an impact on decreasing the quantity and
quality of Salafi education, as well as outside thoughts or views on changes and
shifts from Salaf-based huts to kholaf.
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